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ABSTRACT
ABSTRAK
Diabetes melitus merupakan keadaan hiperglikemia kronik yang mengakibatkan kerusakan sel Î² pankreas. Penelitian ini bertujuan
mengetahui potensi antidiabetik ekstrak metanol bunga flamboyan (Delonix regia (Bojer ex Hook.) Raf.) terhadap histopatologi sel
Î² pankreas tikus yang diinduksi aloksan. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 perlakuan dan
4 ulangan. Perlakuan induksi diabetes menggunakan aloksan 150 mg/kg bb diaplikasikan kepada semua tikus kecuali pada tikus
kontrol normal (K0) Perlakuan dilanjutkan dengan pemberian 0 mg/kg bb (K-), pemberian Glibenklamid 0,45 mg/kg bb (K+),
pemberian ekstrak metanol bunga D. regia 100 mg/kg bb (P1), 200 mg/kg bb (P2), dan 400 mg/kg bb (P3). Pemberian
Glibenklamid dan ekstrak metanol bunga D. regia satu kali sehari selama 14 hari, dimulai setelah 3 hari pemberian aloksan.
Parameter yang diamati adalah proporsi degenerasi dan nekrosis sel Î² pankreas. Analisa data menggunakan analisis varians
(ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan. Rerata proporsi sel Î² yang mengalami degenerasi pada
masing-masing perlakuan K0, K-, K+, P1, P2, dan P3 berturut-turut yaitu 0,209 Â± 0,013cd; 0,156 Â± 0,008a; 0,218 Â± 0,022d;
0,217 Â± 0,009d; 0,183 Â± 0,017b; dan 0,191Â± 0,013bc. Rerata proporsi sel Î² yang mengalami nekrosis pada masing-masing
perlakuan K0, K-, K+, P1, P2, dan P3 berturut-turut yaitu 0,077 Â± 0,008a; 0,286 Â± 0,010d; 0,186 Â± 0,026c; 0,181 Â± 0,019c;
0,138 Â± 0,006b; dan 0,121 Â± 0,027b. Hasil penelitian menunjukkan  pemberian ekstrak metanol bunga D. regia berpengaruh
nyata (P
